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BAB V  
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasakan hasil penelitian yang telah dilaksanakan sebanyak dua siklus 
untuk peningkatan keterampilan menulis halus melalui penggunaan metode 
Guided Note Taking pada siswa kelas II SD Negeri Kertonatan 1 Kartasura 
Sukoharjo tahun pelajaran 2016/2017, dapat diambil simpulan bahwa penggunaan 
metode Guided Note Taking dalam pembelajaran Bahasa Indonesia materi menulis 
halus terbukti dapat meningkatkan keterampilan menulis halus siswa kelas II SD 
Negeri Kertonatan 1 Kartasura Sukoharjo dengan baik.  
Peningkatan keterampilan menulis halus terjadi di setiap siklus yang 
dilaksanakan. Sebagai buktinya, pada pra siklus nilai rata-rata kelas untuk 
keterampilan menulis halus sebesar 61,6. Sedangkan pada siklus I nilai rata-rata 
kelas untuk keterampilan menulis halus sebesar 67,97. Pada siklus II nilai rata-rata 
kelas untuk keterampilan menulis halus sebesar 82,14. Selain itu peningkatan 
keterampilan menulis halus juga dapat dilihat dari persentase ketuntasan klasikal 
siswa kelas II pada materi menulis halus. Pada pra siklus, hanya ada 4 siswa yang 
memperoleh nilai ≥ 70 (KKM) atau hanya sekitar 19,1% dari 21 siswa. 
Penggunaan metode Guided Note Taking yang dimulai pada siklus I memberikan 
dampak positif bagi siswa. Pada siklus I sedikit meningkat menjadi 13 siswa yang 
memperoleh nilai ≥ 70 (KKM) atau sekitar 61,9%. Kemudian pada siklus II hasil 
keterampilan menulis halus siswa menunjukkan sebanyak 17 siswa atau 80,9% 
siswa dari 21 siswa mendapat nilai ≥ 70 (KKM). Secara klasikal peningkatan 
persentase pada siklus II tersebut sudah mencapai indikator ketercapaian sebesar 
80%, hasil akhir siklus II melebihi indikator ketercapaian yaitu 80,9%.  
B. Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas, peningkatan keterampilan 
menulis halus dengan penggunaan metode Guided Note Taking pada siswa kelas II 
SD Negeri Kertonatan 1 Kartasura Sukoharjo dapat dikemukakan implikasi 
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teoretis dan implikasi praktis hasil penelitian sebagai berikut : 
1. Implikasi Teoretis 
Impilaksi teoretis menjadi rujukan teretis untuk riset dan penerapan metode 
Guided Note Taking merupakan salah satu metode pembelajaran yang dapat 
dijadikan referensi dalam melaksanakan pembelajaran Bahasa Indonesia di 
Sekolah Dasar.  
2. Implikasi Praktis 
Implikasi praktis yaitu dapat menjadi metode untuk pembelajaran menulis 
halus. Berdasarkan simpulan di atas menunjukkan bahwa penggunaan metode 
pembelajaran yang sesuai karakteristik materi pembelajaran mampu 
memberikan kontribusi yang nyata bagi peningkatan kualitas pada proses 
pembelajaran, kinerja guru dan aktivitas siswa. Oleh karena itu penggunaan 
metode pembelajaran yang tepat menjadi salah satu alternativ penting dalam 
kesuksesan pembelajaran.  
 
C. Saran 
Sesuai dengan simpulan dan implikasi yang telah diuraikan di atas, maka 
penulis memberikan saran-saran yang diberikan sebagai sumbangan pemikiran 
untuk peningkatan mutu pembelajaran di Sekolah Dasar pada umumnya dan 
perbaikan pembelajaran di SD Negeri Kertonatan 1 Kartasura Sukoharjo pada 
khususnya sebagai berikut : 
1. Bagi Sekolah 
Bagi sekolah dalam hal ini kepala sekolah, supaya selalu memberikan 
sosialisasi kepada guru dan forum KKG mengenai kelebihan penggunaan 
metode Guided Note Taking dalam pembelajaran khususnya keterampilan, 
karena dapat melatih siswa untuk memupuk kebiasaan belajar yang baik. 
Selain itu, juga memberikan kesempatan bekerjasama antar siswa, dan mampu 
memberikan kesempatan siswa untuk saling berdiskusi secara kelompok 
terhadap berbagai permasalahan yang ada.  
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2. Bagi Guru 
a. Sebaiknya guru tidak hanya menerapkan metode Guided Note Taking pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia saja namun perlu mencoba menerapkannya 
pada pembelajaran lainnya; 
b. Guru hendaknya saling memberikan masukan bagi rekan guru yang lain 
untuk berusaha menerapkan metode-metode pembelajaran yang sesuai 
dengan materi pembelajaran, termasuk salah satunya metode Guided Note 
Taking.  
3. Bagi Siswa 
a. Siswa hendaknya ikut berpartisipasi dalam pembelajaran menulis halus 
dengan penggunaan metode Guided Note Taking, dan tidak malu-malu 
untuk bertanya atau berpendapat pada saat berdiskusi; 
b. Meningkatkan keseriusan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran menulis 
halus dengan penggunaan metode Guided Note Taking. 
4. Bagi Penulis Lain  
a. Bagi penulis yang menggunakan variabel metode Guided Note Taking 
hendaknya ditambahkan variasi-variasi dalam tindakan yang dilaksanakan 
sehingga mampu meningkatkan efektivitas dan kualitas dampak yang 
diharapkan; 
b. Bagi penulis yang menggunakan variabel Bahasa Indonesia atau variabel 
metode Guided Note Taking, sebaiknya perlu ditambahkan kajian-kajian 
teori dan sumber pustaka yang lebih banyak sehingga mampu memperbaiki 
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